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About
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Second changes about
Freight Forwarding

ALFI members & Networks

= Represents more than 4300 companies spread over Indonesia region

= 60% local companies, 30% national companies & 10% International ones

= ALFI has it’s representative in each region/province

= A member of Indonesian Chamber of Commerce (KADIN Indonesia)

= Affiliated with ASEAN Freight Forwarders Associations (AFFA)

= Linked with Asia Pacific Network (21 countries) through FAPAA (Federation of Asia Pacific Air cargo Associations

=  Connected to global network (158 countries) via FIATA (International Federation of Freight Forwarders Associations)




PERDAGANGAN INTERNASIONAL
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The needs of people,
Facilitate trade, and foster economic growth




LOGISTIK TERINTEGRASI
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SITUASI PERDAGANGAN GLOBAL
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By 2033, Southeast Asia will stand among the top trade corridors of the| |[Indonesia, with its resources and scale, is
orld, supported by digital connectivity, manufacturing at the heart of this transformation.
diversiffication, and strong regional demand.

Sources: Great Powers, Geopolitics, and the Future of Trade, BCG 2025; BCG Global Trace Iocel 2024, UN
Comtrade; Oxford Economics; IHS Markit; World Trade Organization; BCG analysis




LATAR BELAKANG

* Target pertumbuhan ekonomi nasional: 8%
* Realisasi pertumbuhan 5,11% (2025)

» Ketidak pastian global berpengaruh terhadap kinerja perdagangan,
industri dan investasi

* Logistik sebagai enabler perdagangan dan investasi
* Tantangan: biaya logistik belum efisien dibanding negara lain

* Peluang: efisiensi logistik dan rantai pasok nasional melalui
digitalisasi dan integrasi sistem logistik



Kinerja Perdagangan Indonesia 2025 Struktur Biaya Logistik Indo
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TANTANGAN LOGISTIK DAN RANTAI PASOK NASIONAL

U Kondisi Geografis :
Konektivitas, jarak dan luas wilayah serta disparitas kapasitas ekonomi wilayah

Infra struktur logistik : Kurang efisien, tidak standar dan tahap Pembangunan yang berbeda

Belum optimaln}qangkutan multi moda
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AKSELERASI INVESTASI STRATEGIS

* Pembangunan infrastruktur logistik (pelabuhan, gudang, jalan
akses, Gudang pendingin dll)

* Optimasi transportasi multimoda

* Insentif fiskal & kemudah_a_n perizinan — -
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NATIONAL LOGISTIC ECOSYSTEM (NLE) HADIR SEBAGAI

PLATFORM LOGISTIK HULU KE HILIR

National Logistics Ecosystem (NLE) merupakan ekosistem logistik yang menyelaraskan arus lalu lintas barang dan
dokumen international sejak kedatangan sarana pengangkut hingga barang tiba di gudang yang berorientasi pada kerja
sama antar K/L dan swasta. NLE berperan sebagai aggregator dan kolaborator bagi sistem logistik yang telah ada.

Ruang Lingkup Program NLE Produk dan Layanan NLE (Dari Pemerintah)
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Sumber: NLE Kemenkeu
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OPTIMALISASI UTILISASI TATA KELOLA PROSES LOGISTIK
SECARA END-TO-END MELALUI INTEGRASI LAYANAN BERBASIS
DIGITAL DIBUTUHKAN KE DEPAN

Optimalisasi tata kelola proses logistik secara end-to-end melalui integrasi layanan berbasis digital

Simplifikasi dan integrasi proses perizinan serta administrasi aktivitas perdagangan

& logistik
'flailﬁ _ﬂiﬁ‘aﬁ‘i Indonesia National Single
= Window (INSW) akan
OOO ﬁ. Geou menjadi platform integrasi
Hlnlﬂl L] antar K/L dengan
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logistik " Pengguna . automasi dan standarisasi
: Pemerintah
Pemerintah jasa proses antar K/L
—— . logistik ' —
Implementasi National Logistic Ecosystem (NLE) sebagai aggregator total logistic )
solution

Optimalisasi
pemanfaatan NLE
sebagai aggregator total
logistic solution yang
terintegrasi dengan
seluruh pemain logistik
untuk menciptakan

{ ) )\ g " <
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Sumber: Kajian Masterplan P2P Bappenas bersama PT POS Indonesia (2022); Media Keuangan Kemenkeu (2023)
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Simplifikasi Layanan Logistik

Integrasi layanan akan menghasilkan proses
perizinan yang lebih cepat, meminimalisir
duplikasi & repetisi. Selain itu juga mengurangi
hidden cost seperti untuk pengurusan Surat
Penyerahan Peti Kemas (SP2) atau Tila (dokumen
untuk mengeluarkan barang dari Pelabuhan)

Menurunkan Biaya Logistik

Meningkatkan utilisasi NLE oleh pelaku logistik atau
platform akan mendorong manfaat dan peluang
yang lebih besar baik bagi pelaku logistik maupun
ekonomi nasional. Semakin banyak yang terlibat
akan semakin menurunkan cost of fund, sehingga
efisiensi yang terjadi akan semakin banyak diperoleh.

Peningkatan Akurasi Supply &
Demand Planning

Peningkatan adopsi digital akan meningkatkan
ketersediaan data yang dapat membantu
pemerintah & key stakeholders dalam melakukan
supply & demand planning secara lebih akurat.




Kontribusi efisiensi logistic dan rantai pasok
terhadap Pertumbuhan Ekonomi

* Efisiensi logistik dan kehandalan rantai pasok nasional

* Penurunan biaya logistik nasional

* Peningkatan daya saing ekspor

* Peningkatan investasi, pertumbuhan |ndustr| dan perdagangan

'\.

* Enabler terhadap target pertumbuhan 8% '
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